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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar matematika 
melalui media corong berhitung dengan media sempoa pada siswa kelas II SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2018/2019; (2) media mana yang lebih 
baik di antara media corong berhitung dan media sempoa terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas II SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 
2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan 
desain penelitian quasi eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu teknik tes, observasi dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling. Uji instrumen 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasil analisis diperoleh nilai 
thitung  > ttabel (2,289095 > 2,004045) dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika 
kelas IIC lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas IIB yaitu yaitu 84,28571 > 
76,72414. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu: (1) ada perbedaan hasil belajar 
matematika antara media corong berhitung dengan media sempoa pada siswa kelas II 
di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2018/2019”; (2) media corong 
berhitung lebih baik dibandingkan dengan media sempoa pada siswa kelas II di SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2018/2019”. 
 




The purposes of this study are to find: (1) differences in mathematics learning 
outcomes through funnel media counting with abacus media in class II 
Muhammadiyah 3 Elementary School Nusukan Surakarta in 2018/ 2019; (2) which 
media is better between counting funnel media and abacus media towards the 
mathematics learning outcomes of class II students of Muhammadiyah 3 Elementary 
School Nusukan Surakarta in 2018/ 2019. This type this research used is quantitative 
research, with a quasi-experimental research design. Data collection techniques in 
this research are test , observation and documentation. Techniques the sampling 
technique used in this study is cluster random sampling. The Instrument is tested by 
using validity and reliability. The prerequisite test used in this research is normality 
test and homogeneity test. The data analysis technique in this research used t test. 
The results of the analysis obtained the value of tcount> ttable (2.289095> 2.004045) 
with the average value of the mathematics learning outcomes of the IIC class is 
greater than the average value of the IIB class that is 84.28571 > 76.72414. The 
conclusion are (1) there is differences in the results of mathematics learning between 
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counting funnel media and abacus media in grade II students at Muhammadiyah 3 
Elementary School Nusukan Surakarta in 2018/ 2019; (2) counting funnel media 
better than abacus media in class II students at Muhammadiyah 3 Elementary School 
Nusukan Surakarta in 2018/2019. 
 
Keywords: media, counting funnels, abacus, learning outcome. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan agar peserta didik mempunyai 
sifat dan perilaku yang sesuai harapan dan bermanfaat bagi kehidupan. Hal ini 
senada dengan pendapat Suryosubroto (2010: 2) menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu perkembangan 
potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai 
seorang individu, masyarakat, bangsa dan negara, dengan memilih isi (materi), 
strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai dengan kebutuhan anak. Hal 
tersebut penting dilakukan agar meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang 
peranannya bermanfaat dalam persaingan global. Salah satu upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui mata pelajaran matematika.  
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan. Matematika 
sebagai ilmu dasar, saat ini telah berkembang dengan pesat, baik dalam konten 
materi maupun kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang paling sederhana 
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, misalnya seperti siswa membeli 
sebuah barang. Ketika siswa membeli barang, siswa tersebut mengeluarkan 
sejumlah uang yang dimilikinya untuk medapatkan barang yang diinginkan. 
Kegiatan tersebut telah menunjukan proses pengurangan yaitu jumlah uang yang 
dimiliki siswa berkurang. Melihat pentingnya matematika dan peranannya dalam  
kehidupan dan kemajuan IPTEKS serta persaingan global maka peningkatan mutu 
pendidikan matematika di semua jenis dan jenjang pendidikan harus menjadi 
prioritas utama untuk ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatan 
mutu pendidikan matematika dengan meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu 
upaya yang dilakukan guru yakni menggunakan media pembelajaran dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang menjadikan  dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa (Setyandari, 2015: 46). Pada kenyataannya, di lapangan 
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guru masih kurang dalam mengembangkan kreativitasnya dalam pemilihan media 
pembelajaran. Hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 
Menurut Stone et al dalam Xiong, Haiyan, & Suzanne (2014: 2) three important 
categories of learning outcomes documented in educating for expertise are 
procedural knowledge, intellectual skills, and attitudes. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa terdapat tiga kategori penting hasil belajar yang harus dicapai 
dalam mendidik keahlian siswa yaitu pengetahuan prosesdural, keterampilan 
intelektual dan sikap. Penguatan ketiga kategori tersebut dapat dilakukan melalui 
penggunaan media pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta kelas 
II, dalam proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan media LCD dalam 
penyampaian materi. Penggunaan media LCD di sekolah ini kurang efektif karena  
kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran secara langsung sehingga siswa 
merasa bosan dan lebih bersifat pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran 
matematika sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
membangun pengetahuannya (Rusnilawati, 2016: 246). Oleh karena itu diperlukan 
media yang dapat mengatasi masalah tersebut. Pada pembelajaran matematika 
materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian (operasi hitung) yang 
menuntut siswa untuk berlatih dalam belajarnya. Apabila menggunakan LCD siswa 
hanya melihat dan mendengarkan tanpa bisa ikut praktek dalam berlatih. Operasi 
hitung di kelas rendah harus ditanamkan kepada siswa dengan benar, karena di kelas 
II terutama materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan menjadi konsep 
dasar yang digunakan untuk mempelajari matematika pada tingkat berikutnya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Sundayana (2014: 29) media sangat berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, dengan menggunakan media pembelajaran 
kosep-konsep serta simbol matematika yang sifatnya abstrak akan menjadi konkret. 
Siswa usia sekolah dasar berada dalam tahap operasional konkrit yaitu usia 7-12 
tahun (Ramlah, 2015: 222). Sehingga dengan adanya media dapat memberikan 
pengenalan konsep dan simbol matematika sejak dini sesuai dengan taraf pikir dan 
karakteristik siswa.  
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Inovasi guru dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan. Inovasi 
tersebut diharakan dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep 
matematika. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah pemilihan media 
pembelajaran bervariasi yang disesuaikan dengan materi dan karekteristik siswa. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana pembelajaran 
yang bermakna. Pemilihan media yang tepat menjadi alternatif yang dapat  
memecahkan masalah tersebut. Terdapat banyak media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika di SD, diantaranya puzzle, ular tangga, papan berpaku, 
kartu bilangan, corong berhitung, manik-manik, dan sempoa. Pada penelitian ini 
media yang dipilih  adalah menggunakan media corong berhitung dan media 
sempoa.  
Media corong berhitung adalah sebuah alat peraga matematika yang digunakan 
dalam menjelaskan materi operasi hitung dari penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian yang bertujuan untuk mengingkatkan hasil belajar siswa yang 
terbuat dari botol air mineral dan kayu. Sedangkan media sempoa adalah sebuah alat 
hitung yang terbuat dari kayu yang terdapat manik-manik disetiap tangkainya yang 
digunakan untuk menghitung meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian dengan cara digeser atau dimasukan kedalam tangkainya. Alasan peneliti 
memilihan media tersebut karena melalui media tersebut siswa dapat terlibat 
langsung dalam penggunaan media, media mudah di dapat dan untuk mengetahui 
media mana yang paling cocok digunakan dalam materi pengurangan dan 
penjumlahan di kelas II SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta.  
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, dapat dilakukan penelitian 
dengan judul “Studi Komparasi Media Corong Berhitung dan Media Sempoa 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 3 Nusukan 
Surakarta Tahun 2018/2019”, yang bertujuan untuk mengetahui : 1) perbedaan hasil 
belajar matematika melalui media corong berhitung dengan media sempoa pada 
siswa kelas II SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2018/2019; 2) media 
mana yang lebih baik di antara media corong berhitung dan media sempoa terhadap 






Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimen. 
Menurut Neolaka (2014: 31-32) penelitian quasi eksperimen adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk memperoleh perkiraan informasi yang dapat 
diperoleh melalui eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk memanipulasi dan mengontrol semua variable yang relevan. 
Tempat penelitian di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta yang dilaksanakan 
pada bulan Juli – Agustus. Sempel dalam penelitian ini adalah kelas IIB dan IIC SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Penelitian ini membandingkan antara kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2, di mana kelas eksperimen 1 di kelas IIC berjumlah 
28 siswa dan kelas eksperimen 2 di kelas IIB berjumlah 29 siswa.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster 
random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, dokumnetasi dan tes. Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung 
terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra pengelihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap (Arikunto 2013: 199). Observasi tersebut terkait 
dengan kegiatan pembelajaran siswa yang berlangsung dalam menggunakan media 
corong berhitung maupun sempoa. Dokumentasi merupakan penyelidikan terhadap 
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 201), berupa foto kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media corong berhitung dan 
sempoa, daftar peserta didik, dan profil sekolah. Tes adalah suatu alat untuk 
mengukur dan menilai sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah tercapai (Kadir, 
2015: 71), yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Tes 
dilakukan 2 kali yaitu pre tes dan post tes. Sebelum tes digunakan dalam kelas 
eksperimen, tes tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas di kelas IIA SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
3.1.1 Hasil Belajar Matematika Kelas IIB  
Berdasarkan tes hasil belajar siswa kelas IIB yang diperoleh rata-rata 76,724 
sedangkan nilai terendahnya adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 100. Standar deviasi 
sebesar 13,179. Data distribusi frekuensi nilai hasil belajar matematika kelas IIB 
dengan menggunakan media sempoa disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Data Distribusi Frerkuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas IIB 
Kelas Interval Fi Fk Xi Fr 
47 – 55 3 3 51 10.35% 
56 – 64 2 5 60 6.89% 
65 – 73 4 9 69 13.79% 
74 – 82 8 17 78 27.59% 
83 – 91 9 26 87 31.03% 






Untuk lebih jelas data dapat dilihat dalam bentuk diagram batang 












Nilai Kelas IIB Post Test
Nilai
 
Gambar 1 Diagram Batang Frekuensi Nilai Post Tes Matematika Kelas IIB 
 
3.1.2 Hasil Belajar Matematika Kelas IIC  
Berdasarkan tes hasil belajar siswa kelas IIC yang diperoleh rata-rata 84,29 
sedangkan nilai terendah adalah 60 dan nilai tertingginya adalah 100. Standar deviasi 
sebesar 11,68. Data distribusi frekuensi nilai hasil belajar matematika kelas IIC 





Tabel 2 Data Distribusi Frerkuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas IIC 
Kelas Interval Fi Fk Xi Fr 
59 – 65 3 3 62 10.71% 
66 – 72 1 4 69 3.57% 
73 – 79 2 6 76 7.14% 
80 – 86 14 20 83 50.00% 
87 – 93 0 20 90 0.00% 






Untuk lebih jelas data dapat di lihat dalam bentuk diagram batang frekuensi 













Nilai Kelas IIC Post Test
Nilai
 
Gambar 2 Diagram Batang Frekuensi Nilai Post Tes Matematika Kelas IIC 
3.2 Hasil Analisis Data  
3.2.1 Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 
data. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel  3 sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Jenis Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen 1 Pre test 0,1301 0,165 Normal 
Post test 0,1607 0,165 Normal 
Eksperimen 2 Pre test 0,1273 0,163 Normal 
Post test 0,1176 0,163 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui harga Lhitung  masing-masing lebih 
kecil dari Ltabel (Lhitung < Ltabel) yaitu pada kelas eksperimen 1 pre test  0,1301 < 0,165 
dan post test 0,1607 < 0,165, sedangkan pada kelas eksperimen 2 pre test 0,1273 < 
0,163 dan post test 0,1176 < 0,163. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel 
masing-masing kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berdistribusi normal.  
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Uji homogenitas digunakan untuk menguji data sampel apakah dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak. 
Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.  
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 











Eksperimen 2 29 321,31 Homogen 






Eksperimen 2 29 183,74 
 
Homogen 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui harga X
2







tabel) yakni pada hasil pre test 3,64703 < 3,841 dan post 
test 0,2731 < 3,841. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang di teliti 
tersebut homogen. 
3.2.2 Uji Hipotesis 
Setelah menguji normalitas dan homogenitas pada kelas eksperimen 1 (IIC) dan 
eksperimen 2 (IIB) dapat dilihat hasilnya keduanya yakni dalam keadaan normal dan 
homogen. Selanjutnya analisis data berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji-t. Rangkuman data hasil perhitungan analisis dengan uji-t disajikan pada tabel 5 
sebagai berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji t 
Kelas Rata-rata thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen 1  84,28571 2,289095 2,004045 Ho ditolak  
Eksperimen 2 76,72414 
Dari Tabel 5 dapat diketahui nilai thitung  adalah 2,289095 dan ttabel adalah 
2,004045. Dengan demikian thitung  > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 
Berarti hipotesis yang menyatakan “Ada perbedaan hasil belajar matematika antara 
media corong berhitung dengan media sempoa pada siswa kelas II di SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2018/2019” dapat diterima. 
Perbedaan hasil belajar tersebut mungkin disebabkan karena kemampuan setiap 
siswa dalam menerima materi pembelajaran berbeda-beda. Hal ini tersebut didukung 
oleh pendapat Raharjo (2017: 13) hasil belajar yaitu hasil yang dicapai setelah siswa 
melakukan kegiatan belajar yang berupa perubahan aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotor yang berupa penilaian guna mengetahui sejauh mana bahan pelajaran 
dapat diterima siswa. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam membantu 
siswa untuk mempermudah dalam menerima materi yang disampaikan agar 
mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada kelas eksperiemen 1 
dan eksperimen 2. Perbedaan hasil belajar tersebut mungkin terjadi karena di kelas 
eksperimen 1 ( kelas IIC)  antusisas belajar siswanya lebih tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari semangat dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan media corong berhitung. Hasil penelitian ini selaras dengan 
pendapat Musfiqon (2012: 35) media pembelajaran memiliki fungsi yaitu: (1) 
meningkatkan gairah siswa dalam belajar; (2) meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pembelajaran; (3) siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih konkrit; (4) 
meningkatkan motivasi dan minat belajar; dan (5) meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Dari nilai rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 1 lebih besar dari pada rata-rata kelas 
eksperimen 2 (eksperimen 1 > eksperimen 2), yaitu 84,28571 > 76,72414. Sehingga 
hipotesis yang kedua menyatakan “Media corong berhitung lebih baik dibandingkan 
dengan media sempoa pada siswa kelas II di SD Muhammadiyah 3 Nusukan 
Surakarta tahun 2018/2019” dapat diterima. 
Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrilina 
(2017: 68) menyatakan bahwa dengan  menggunakan alat peraga corong berhitung 
siswa lebih aktif, bekerja sama, semangat dan kritis dalam memahami materi yang 
diajarkan, serta hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga 
corong berhitung jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Pada dasarnya, kedua media  tersebut sama-sama memotivasi siswa untuk aktif 
secara langsung dalam pembelajaran, namun di kelas IIB yang seharusnya dalam 
pembelajaranya  menggunakan media sempoa, ternyata sebagian siswa tidak 
menggunakan sempoa dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) kelompok yang 
diberikan oleh peneliti. Setelah peneliti mengkonfirmasi kepada siswa, ternyata siswa 
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merasa bosan Hal tersebut disebabkan karena siswa sudah memiliki sempoa sendiri 
dirumah. Hal tersebut dapat membuat siswa merasa bosan dengan media sempoa, 
karena siswa sudah terbisa menggunakan dan tidak memiliki rasa tertarik dengan 
media sempoa.  
Sebaliknya di kelas IIC dalam pembelajaran yang menggunakan media corong 
berhitung semua siswa antusias dalam menggunakan media corong berhitung dalam 
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) karena bagi siswa menggunakan media 
corong berhitung dalam pembelajaran merupakan hal yang baru dan bisa bermain 
sambil belajar berhitung. Jadi dalam memilih media pembelajaran harus 
memperhatikan beberapa prinsip salah satunya yaitu harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, materi pelajaran, kondisi kelas dan tujuan pembelajaran. Hasil 
penelitian ini selaras dengan pendapat Raharjo dalam Mahnun (2012: 29) guru harus 
memperhatikan beberapa prinsip dalam pemilih media pembelajaran, yaitu (a) 
familiaritas media yang melibatkan pengetahuan akan ciri-ciri dan sifat media yang 
akan dipilih; (b) kejelasan atau tujuan pemilihan media apakah digunakan untuk 
keperluan  pembelajaran, informasi umum, dan hiburan; (c) sejumlah media dapat 
digunakan sebagai perbandingan, karena ada beberapa media yang sekiranya lebih 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, ada perbedaan hasil besar matematika dengan 
menggunakan media corong berhitung dan sempoa pada peserta didik kelas II SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta Tahun 2018/2019. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel yaitu nilai thitung  adalah 2,289095 dan ttabel adalah 2,004045 dengan taraf 
signifikan 95% maka hipotesis diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan ada 
perbedaan hasil belajar matematika antara media corong berhitung dengan media 
sempoa pada siswa kelas II di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 
2018/2019. 
Media corong berhitung lebih baik dibandingkan dengan media sempoa 
terhadap hasil belajar  matematika  di kelas II SD Muhammadiyah 3 Nusukan 
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Surakarta Tahun 2018/2019. Berdasarkan rata-rata kelas eksperimen II  > rata-rata 
kelas eksperimen I yaitu 84,28 > 76,72 dengan taraf signifikan 95% maka hipotesis 
diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan media corong berhitung lebih baik 
dibandingkan dengan media sempoa pada siswa kelas II di SD Muhammadiyah 3 
Nusukan Surakarta tahun 2018/2019. 
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